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ABSTRAK

Haekal Syuhada Uhud. “Peran Guru Fikih Dalam Membina Nilai-Nilai Religius
Siswa Kelas X Melalui Pembelajaran Fikih Di MAN 3 Bantul Yogyakarta” Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2025.

Penurunan karakter religius di kalangan peserta didik menjadi tantangan
serius dunia pendidikan, tercermin dari perilaku menyimpang seperti pelanggaran
norma agama, perilaku tidak etis, pergaulan bebas, serta pengaruh budaya asing
yang tidak selaras dengan ajaran Islam. Hal ini juga terlihat di MAN 3 Bantul
Yogyakarta, walaupun sekolah tersebut telah menerapkan banyak kegiatan
keagamaan seperti shalat bersama, membaca Al-Qur’an, studi rutin, dan perayaan
hari besar Islam. Fakta di lapangan menunjukkan masih terdapat siswa yang
mengabaikan pembiasaan tersebut, misalnya memilih bermain gawai atau
berbincang saat waktu salat berjamaah. Keadaan ini menunjukkan bahwa guru
fikih memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai agama. Mereka tidak
hanya mengajarkan hukum Islam, tetapi juga berfungsi sebagai pembimbing moral
dan membantu dalam menerapkan ajaran Islam dalam aktivitas sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengumpulkan data
melalui observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Hasil data kemudian
dianalisis dengan cara deskriptif untuk menjelaskan fungsi guru fikih dalam
mengajarkan nilai-nilai agama, materi terkait fikih, serta berbagai faktor yang
mendukung atau menghalangi proses ini. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif yang tidak langsung, dan dokumentasi. Untuk
memastikan data yang akurat, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber
dengan menggabungkan berbagai jenis data seperti wawancara, observasi, dan
dokumen. Analisis data dilakukan dalam tiga langkah utama: reduksi data,
penyaijian informasi, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa guru fikih telah mengintegrasikan
nilai-nilai religius ke dalam pembelajaran, khususnya pada materi ibadah dan
praktik keagamaan yang aplikatif bagi kehidupan siswa. Keberhasilan ini juga
didukung oleh lingkungan madrasah yang kaya dengan kegiatan keagamaan yang
memperkuat proses penanaman nilai-nilai religius diluar lingkungan sekolah.
Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat yang
mempengaruhi proses tersebut. Salah satunya adalah pengaruh teknologi,
terutama penggunaan ponsel pintar, yang seringkali mengganggu fokus siswa
dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Selain itu, perbedaan latar belakang siswa
baik dalam hal pemahaman agama, kebiasaan keluarga, maupun karakter pribadi
menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menerapkan metode yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing siswa. Penelitian dapat
disimpulkan bahwa peran guru fikih di MAN 3 Bantul sangat krusial dalam
membentuk karakter religius, sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran yang
adaptif, kreatif, dan berkesinambungan agar nilai-nilai Islam dapat terinternalisasi
secara optimal.

Kata kunci: Peran Guru, Guru Fikih, Fikih, Nilai Religius, MAN 3 Bantul
Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Nilai-nilai agama memiliki peranan yang sangat krusial dalam proses pendidikan,
khususnya dalam pembentukan karakter di lingkungan sekolah. Menyisipkan nilai-nilai
agama adalah hal yang sangat penting dalam institusi pendidikan.? Nilai-nilai agama
adalah prinsip-prinsip mendasar yang seharusnya diajarkan kepada anak-anak dalam
konteks pendidikan, sebagai generasi penerus bangsa yang mengikuti ajaran suatu
agama, yang pada saat ini menunjukkan tingkat religiusitas. Nilai-nilai agama yang
mencerminkan kesetiaan dan kepatuhan dalam memahami serta menerapkan ajaran
agama, memiliki peranan vital dalam usaha membangun karakter bangsa. Pendidikan
agama berperan sebagai sarana untuk menyampaikan pengetahuan di dalam bidang
agama (kognitif), juga berfungsi sebagai alat untuk mengubah norma dan nilai moral
demi membentuk sikap (afektif), yang pada gilirannya mempengaruhi perilaku
(psikomotorik), sehingga mendukung pengembangan kepribadian manusia secara
keseluruhan?.

Saat ini, banyak generasi muda bangsa menghadapi isu moral, mirip dengan
yang dialami masyarakat secara keseluruhan. Hal ini terutama terlihat di antara siswa
yang sering terpengaruh oleh budaya asing, seperti budaya K-pop dari Korea. Mereka
mengadopsi cara berbicara, cara berpakaian, dan kebiasaan yang tidak sesuai dengan
jati diri mereka. Tindakan ini bahkan dapat mengganggu keyakinan mereka karena
hanya mengikuti tren tertentu. Sehingga, agama memainkan peran penting dalam
membentuk karakter anak. Nilai-nilai agama merupakan dasar bagi semua nilai yang

lain; jika seseorang memiliki nilai-nilai agama yang kokoh, maka nilai-nilai lainnya akan

! Umro, J. (2018). Penanaman Nilai-Nilai Religius Di Sekolah Yang Berbasis Multikultural. Jurnal Al
Makrifat, 3(1).
2 Ainiyah, N. (2013). Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam. Jurnal Al-Ulum,
13(1), hal 25-38.
1



terpengaruh dan terbentuk dengan baik. Contoh-contoh tersebut mencakup nilai-nilai
seperti kreativitas, toleransi, demokrasi, rasa ingin tahu, kebanggaan terhadap negara,
cinta pada tanah air, penghargaan terhadap keberhasilan, keramahan dalam
komunikasi, cinta akan perdamaian, perhatian terhadap lingkungan, dan tanggung
jawab sosial. Saat ini, orang tua perlu dapat memantau dan membimbing anak-anak
mereka untuk senantiasa mengutamakan budaya lokal sesuai dengan norma agama
yang ada®.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan dijelaskan sebagai
suatu usaha yang direncanakan dan disadari untuk menciptakan proses pembelajaran
dan lingkungan belajar bagi siswa. Tujuannya adalah agar mereka dapat secara aktif
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual yang berkaitan dengan
agama, kemampuan mengendalikan diri, karakter, moral yang baik, dan keterampilan
yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Dalam pengertian yang lebih umum,
pendidikan merupakan usaha manusia untuk merawat dan mengembangkan potensi
fisik dan mental bawaan, sesuai dengan norma-norma yang ada dalam budaya dan
masyarakat. Melalui proses pembelajaran dan lingkungan belajar, tujuan pendidikan
adalah mendorong peserta didik agar secara aktif mengembangkan potensi mereka
untuk memiliki kekuatan spiritual, kemampuan mengendalikan diri, karakter,
kecerdasan, moral yang baik, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan
bersama®.

Peranan seorang guru sangat krusial dalam mewujudkan hal tersebut. Dari segi
etimologi, istilah guru mengandung arti sebagai sosok yang diandalkan dan dicontoh;
diandalkan berarti dipercayai, sedangkan dicontoh berarti diikuti. Ini menunjukkan

bahwa seorang guru perlu menjadi sosok yang dapat diandalkan dalam segala

3 E. Anggi P., Ani N. A,, Yeni D. K. (2022). Urgensi Penguatan Nilai-Nilai Religius Terhadap
Karakter Anak SD, Journal of Innovation in Primary Education. 1(1), hal 41.

4 Rahman, A., Munandar, S. A., Fitriani, A., Karlina, Y., & Yumriani. (2022). Pengertian
Pendidikan, liImu Pendidikan dan Unsur-Unsur Pendidikan. Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan
Islam, 2(1), hal 1-8.



pemikiran, ucapan, dan perilakunya agar dapat menjadi panutan yang baik untuk ditiru.
Dunia pendidikan tidak bisa dipisahkan dari peran penting yang dimainkan oleh para
guru. Walaupun secara akademis, siswa dianggap sebagai fokus utama dalam proses
belajar, guru sebenarnya memegang posisi yang sangat penting. Tanpa kehadiran guru,
akan sangat sulit bagi seseorang untuk berkembang menjadi individu yang terdidik dan
berkembang sesuai dengan tujuan dari proses belajar itu sendiri. Guru memiliki posisi
yang sangat penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam menanamkan nilai-nilai
spiritual. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka sering berinteraksi langsung
dengan peserta didik saat proses belajar. Di samping itu, pengajar bisa mendorong
siswa untuk mencari, mengeksplorasi, dan membangun kembali pengetahuan mereka
sebanyak mungkin agar dapat hidup secara mandiri dan memberi sumbangsih yang
berarti bagi masyarakat di masa depan?®.

Karakter spiritual yang terdapat dalam pendidikan agama, khususnya terkait
dengan isi agama Islam, sangatlah penting. Pengetahuan tentang Islam, seperti iman,
akhlak, dan hukum Islam, memberikan dukungan dalam pengembangan karakter dalam
konteks ajaran Islam. Dalam proses pembentukan karakter religius, hukum Islam
memiliki peranan besar sebagai pedoman. Hukum Islam sering disebut sebagai fikih.
Dari segi bahasa, fikih diambil dari ungkapan Arab "agiha yafqahu fighan" yang berarti
pengertian. Pengertian ini berhubungan dengan ajaran dalam agama Islam. Oleh karena
itu, fikih berarti pemahaman yang menyeluruh dan menyeluruh tentang ajaran Islam.
Sistem hukum Islam memerlukan adanya kajian tentang kurikulum Islam, yang terlihat
dari sifat dan cirinya. Kurikulum ini meliputi prinsip-prinsip dasar dari Islam dan cara
pandang kehidupan manusia yang didasarkan pada ajaran Islam. Untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam dengan baik, program yang efektif harus memusatkan perhatian

pada Al-Qur'an dan menjadikannya sebagai sumber utama.

® Rahmah, (2023). Peran Guru dalam Membentuk Karakter Religius Siswa, Journal on
Education, (05)04. hal 2.



Peranan pengajar fikih di lembaga pendidikan sesungguhnya yaitu Untuk
mengembangkan sikap yang baik dan keteladan kepada Allah SWT, dibutuhkan
pengetahuan, harga diri, serta keahlian. Fikih cenderung masih berfokus pada
pengalaman dalam ajaran agama. Salah satu indikator yang sering digunakan adalah
contoh-contoh dari interaksi sosial. Banyak fenomena di masyarakat yang tidak sesuai
dengan ajaran agama. Informasi mengenai kekerasan dan ketidakstabilan di antara
remaja sering terlihat di berita, bersamaan dengan banyak perilaku yang tidak etis,
kejadian kehamilan di luar nikah, dan tingginya tingkat penyalahgunaan narkoba di
kalangan pelajar, yang mengindikasikan bahwa siswa masih kurang menghargai nilai-
nilai keagamaan. Selain itu, tingginya tingkat korupsi di berbagai bidang, meningkatnya
kejahatan di masyarakat, dan konflik di antara pemeluk agama yang berbeda juga dilihat
sebagai hasil dari kurangnya pengetahuan tentang ajaran agama dan kegagalan dalam
menginternalisasi nilai-nilai religius. Namun, peran pengajar fikih dan budaya
keagamaan saling berhubungan. Melalui peran pengajar fikih, siswa diarahkan untuk
menjadi individu yang selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam. Proses pembelajaran
untuk menyiapkan peserta didik dengan budaya keagamaan membantu mereka
memahami dan menghayati prinsip-prinsip hukum Islam secara mendalam dan akurat.
Fikih juga memberi petunjuk yang jelas kepada masyarakat tentang hal-hal yang baik
dan buruk, serta apa yang perlu dilakukan dan apa yang harus dihindari®.

Pendidikan untuk anak sebaiknya dimulai pada usia yang sangat muda, karena
perkembangan spiritualnya dimulai sejak masa tersebut, sesuai dengan keadaan
alaminya. Oleh karena itu, perlu ada bimbingan untuk mengembalikan kondisi alami
manusia dan mengarahkan mereka ke jalur yang sesuai dengan keadaan tersebut.
Untuk membangun budaya religius di antara murid-murid dalam pelajaran Fikih, langkah
awal yang perlu dilakukan adalah menanamkan ahlak yang baik dan perilaku terpuiji.

Dengan pendidikan Fikih, murid akan dipandu berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Di

8 M. Yemmardotillah, (2023). Peranan Guru Fikih Dalam Peningkatan Karakter Religius Di MAN
3 Padang Panjang, Jurnal El-Rasyid. 7(1), hal 3.
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samping itu, sangat penting bagi siswa untuk mendapatkan dukungan dari guru Fikih
yang berfungsi sebagai pengarah, pendamping, dan penggerak dalam pengembangan
budaya religius mereka. Fungsi guru Fikih tidak hanya memberi ilmu, tetapi mereka juga
harus menanamkan nilai-nilai Fikih kepada muridnya agar bisa mengaitkan Fikih dengan
pengetahuan yang mereka peroleh.

Menyadari kontribusi guru Fikih dalam mengembangkan nilai-nilai agama di
antara para siswa, peneliti mengarahkan perhatian pada MAN 3 Bantul Yogyakarta.
Melalui pengamatan yang dilakukan di lapangan, peneliti menemukan bahwa madrasah
ini memiliki basis budaya keagamaan, yang terlihat dari kegiatan seperti shalat
berjamaah, pengajian Al-Qur'an, kajian rutin, dan perayaan hari-hari besar Islam.
Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa mengikuti praktik-
praktik tersebut. Contohnya, ada siswa yang saat waktu shalat berjamaah memilih untuk
tetap di luar masijid, sibuk bermain dengan perangkat elektronik, berbincang dengan
teman, atau bahkan menghindari aktivitas keagamaan dengan berbagai alasan. Sikap-
sikap semacam itu mencerminkan tantangan dalam penanaman nilai-nilai agama,
terutama di kalangan siswa yang belum memiliki kesadaran beragama yang kuat’.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis ingin mengeksplorasi jenis karakter
religius yang ditanamkan oleh pengajar Fikih di MAN 3 Bantul Yogyakarta. Penjelasan
di atas menarik untuk dianalisis sekaligus untuk memahami kontribusi pengajar fikih
dalam mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada siswanya. Oleh sebab itu,
berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, peneliti bertujuan untuk meneliti “Peran
Guru Fikih dalam Menanamkan Nilai-Nilai Religius Pada Siswa Kelas X Melalui
Pembelajaran Fikih di MAN 3 Bantul Yogyakarta”. Melalui penelitian ini, diharapkan

dapat teridentifikasi strategi dan metode yang lebih efisien dalam pendidikan fikih. Oleh

7 Observasi di MAN 3 Bantul Yogyakarta, Tanggal 2 Mei 2025.



karena itu, pendidik tidak hanya berperan sebagai pengantar materi, tetapi juga sebagai
pengembang karakter spiritual siswa. Dengan cara ini, pendidikan fikih dapat
berlangsung secara efektif dalam membentuk siswa menjadi pribadi yang taat
beragama, berperilaku baik, dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahannya
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran guru Fikih dalam menanamkan nilai-nilai religius pada siswa
kelas X dalam materi fikih di MAN 3 Bantul Yogyakarta?
2. Apa saja nilai-nilai religius yang ditanamkan melalui pembelajaran fikih pada
siswa kelas X di MAN 3 Bantul Yogyakarta ?
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru Fikih dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada siswa kelas X pada materi fikih di MAN 3
Bantul Yogyakarta?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan dan
kegunaan penelitian ini yaitu :

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran guru Fikih dalam menanamkan
nilai-nilai religiusitas siswa melalui pembelajaran fikih di MAN 3 Bantul
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui nilai-nilai religius yang ditanamkan melalui pembelajaran fikih
pada siswa kelas X di MAN 3 Bantul Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Fikih dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada siswa kelas X dalam materi fikih di MAN 3

Bantul Yogyakarta.



2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis sebagai berikut :

a. Kegunaan Teoritis

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pemahaman kita tentang peran

penting guru Fikih dalam membangun karakter religius siswa, khususnya dalam

pengajaran fikih. Hal ini akan membantu para peneliti dan pengembang kurikulum

membuat rencana yang lebih baik untuk mengajar karakter melalui pendidikan

agama.

b. Secara praktis

1)

2)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi guru Fikih
tentang cara-cara dan teknik pembelajaran fikih yang efektif dalam membina nilai
religiusitas siswa. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat
memperkuat penghayatan siswa terhadap ajaran agama dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, penelitian ini diharapkan dapat
membantu guru PAI meningkatkan kualitas pengajaran fikih mereka.

Penelitian ini dapat membantu siswa dengan memahami bagaimana materi fikih
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memperkuat
nilai- nilai religius yang diterapkan dalam sikap dan perilaku mereka. Dengan
metode dan pendekatan yang tepat, pembelajaran fikih dapat berkontribusi
positif pada pembentukan karakter religius yang lebih konsisten dan aplikatif.
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah, khususnya dalam hal
pembuatan kurikulum dan kebijakan pembelajaran agama. Penelitian ini dapat
digunakan untuk memperbaiki pendekatan pembelajaran fikih di MAN 3 Bantul
Yogyakarta dan meningkatkan efektivitas pendidikan agama dalam membentuk
karakter religius siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai

bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama



Islam di Sekolah Menengah Islam di Yogyakarta.
D. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang di tulis llham Oka Saputra (2024) berjudul, “Peran Guru Agama Dalam
Pembinaan Rohani Siswa Di Kelas Xl Ips Madrasah Aliyah Negeri Rejang Lebong”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami fungsi guru spiritual dalam
mengarahkan bimbingan rohani kepada siswa kelas XI IPS di MAN Rejang Lebong
serta untuk menemukan faktor-faktor yang mendukung bimbingan tersebut. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru agama mencakup memberikan
teladan yang baik, memantau semua kegiatan keagamaan yang dilakukan,
memberikan peluang kepada setiap siswa untuk berpartisipasi sebagai petugas atau
pemimpin doa, memberikan nasihat yang positif, serta menilai kegiatan yang telah
dilakukan. Selain itu, ini juga mencakup berpakaian dengan pantas, menjaga
penampilan rambut yang teratur, mengikuti etika saat makan dan minum yang benar
(tidak sambil berdiri atau berjalan), bersikap sopan saat membawa Al-Qur'an,
menunjukkan sikap baik saat bertemu dengan guru atau orang yang lebih tua,
mendisiplinkan siswa untuk beribadah dengan serius dan patuh, mengajarkan serta
menanamkan kesadaran bahwa mereka selalu dalam pengawasan Allah SWT,
meyakini rukun iman, serta memahami bahwa Tuhan itu satu dan tidak ada
tandingannya, dan hanya meminta pertolongan dari Allah SWT sambil menghindari
segala bentuk kemusyrikan®.
Penelitian ini lebih menekankan pada pentingnya bimbingan spiritual yang memiliki
andil besar dalam membentuk karakter religius dan beretika baik pada siswa. Sebagai
pengajar utama, guru agama memiliki kewajiban untuk menjadi contoh yang positif,
mengawasi pelaksanaan ibadah, dan menyampaikan prinsip-prinsip Islam. Program

ini sangat bergantung pada dukungan dari lembaga, tersedianya sarana dan

8 Ilham Oka Saputra. (2024). “Peran Guru Agama Dalam Pembinaan Rohani Siswa Di Kelas Xi
Ips Madrasah Aliyah Negeri Rejang Lebong” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Curup).
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prasarana, serta komitmen dari semua pihak yang terlibat. Dalam kajian ini, penulis
menjelaskan tentang peran guru dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan pada
siswa kelas X dalam pelajaran Fikih, yang memiliki fokus yang berbeda.

2. Skripsi yang ditulis Rina Karimah (2023) berjudul, “Upaya Guru Dalam Menanamkan
Nilai- Nilai Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4
Padangsidimpuan”. Latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah mengakibatkan berkurangnya nilai-nilai Islam di
lingkungan sekolah, khususnya di sekolah negeri. Pemahaman siswa mengenai
ajaran agama Islam tidak sejalan dengan tujuan yang diharapkan dari pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Penelitian awal menunjukkan adanya penurunan dalam
karakter moral siswa. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam, terutama nilai keimanan dan akhlak, di Sekolah Menengah
Atas Negeri (SMA) 4 Padangsidimpuan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
nilai-nilai yang diajarkan di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan meliputi nilai-nilai
keimanan dan akhlak, yang disampaikan melalui pelajaran akhlak dalam setiap mata
pelajaran, dengan guru berperan sebagai teladan bagi siswa dalam cara berbicara
dan bertindak. Upaya dari guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama
Islam antara lain dengan melaksanakan shalat berjamaah bersama siswa, memupuk
sikap sopan dan hormat dengan mengedepankan prinsip 5S, yakni senyum, sapa,
salam, sopan, dan tutur kata, serta memberikan pengarahan dalam setiap sesi
pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dan
memahami nilai-nilai pendidikan agama Islam, sehingga mereka dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan kesadaran penuh dan

tanpa adanya paksaan®.

° Rina Karimah. (2023). “Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Padang Sidimpuan” (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padang Sidimpuan).



Di SMA Negeri 4 Padang Sidimpuan, guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) memiliki
peranan yang sangat penting dalam penanaman nilai-nilai Islam. Melalui teladan
yang baik, menyebarkan nilai-nilai Islam kepada orang lain, mengintegrasikan nilai-
nilai tersebut ke dalam proses belajar, memberikan nasihat, dan menyelenggarakan
kegiatan keagamaan, berbagai upaya telah dilakukan. Para guru tidak hanya
mengajarkan agama kepada siswa, tetapi juga mengajarkan cara melakukan ibadanh,
etika, keyakinan, serta interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi
guru, lingkungan sekolah yang baik, dukungan keluarga, dan bahan belajar yang
efektif semua berkontribusi pada keberhasilan PAIl. Diharapkan siswa dapat
mengembangkan karakter religius yang kuat, menginternalisasi prinsip-prinsip
agama, dan mempraktikkannya secara rutin dalam hidup mereka melalui bimbingan
yang terstruktur dan berkelanjutan. Meskipun penelitian penulis lebih fokus pada
materi figh itu sendiri, terdapat kesamaan antara penulis dan peneliti sebelumnya
mengenai peran guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam
kepada siswa. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, di mana penulis
melakukan penelitian di MAN 3 Bantul Yogyakarta, sementara peneliti sebelumnya
melakukan penelitian di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

Skripsi yang ditulis Dian Meisari (2023) berjudul, “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membina Sikap Religius Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Siak Hulu”. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengeksplorasi kontribusi guru
pendidikan agama Islam dalam membangun sikap religius pada siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru
pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap religius siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu sangat positif. Sasaran utamanya adalah
meningkatkan iman dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT serta mendorong
mereka untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai agama baik di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Terdapat tiga strategi yang diterapkan oleh guru pendidikan
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agama Islam dalam membina sikap religius siswa, yaitu: Pendekatan edukatif yang
mengajarkan sikap toleransi antar agama kepada siswa untuk mencegah perpecahan
dan konflik yang muncul karena perbedaan keyakinan. Pendekatan pembiasaan,
misalnya, dengan membiasakan siswa untuk melafalkan basmalah sebelum
melakukan aktivitas tertentu. Pendekatan keteladanan, di mana guru menunjukkan
contoh positif melalui perkataan, watak, perilaku, dan penampilannya™.
Penelitian ini mengkaji peranan guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam
membangun sikap religius siswa, yang sangat krusial dan mencakup berbagai
elemen, seperti keteladanan, aktivitas ekstrakurikuler, dan pembelajaran di kelas.
Para guru PAI tidak hanya menjalani fungsi sebagai pendidik, tetapi juga sebagai
pembimbing dan teladan yang membentuk nilai-nilai moral siswa. Berbagai faktor,
seperti keyakinan, praktik ibadah, pengetahuan, dan pengalaman spiritual siswa,
dapat berdampak pada sikap keagamaan mereka, serta bagaimana hal-hal ini
memengaruhi perilaku sehari-hari. Kualitas guru, lingkungan sekolah yang kondusif,
dan kerja sama dengan orang tua merupakan elemen-elemen yang memengarubhi
keberhasilan guru PAI dalam mengembangkan sikap religius siswa. Melalui peran
yang aktif dan pendekatan menyeluruh, guru PAI dapat memperdalam pemahaman
serta penerapan nilai-nilai keagamaan siswa dalam kehidupan mereka. Meskipun
fokus penelitian penulis lebih pada materi fikih itu sendiri, terdapat kesamaan dengan
penelitian sebelumnya mengenai peran guru PAI dalam penanaman nilai-nilai religius
ke siswa. Perbedaan lokasi penelitian adalah bahwa penulis melakukan studi di MAN
3 Bantul Yogyakarta, sementara peneliti sebelumnya melakukan kajian di SMA
Negeri 1 Siak Hulu.

4. Artikel yang ditulis M. Yemmardotillah (2022) berjudul, “Peranan Guru Fikih Dalam

Peningkatan Karakter Religius Di MAN 3 Padang Panjang”. Penelitian ini bertujuan

0 Dian Meisari. (2023). “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Sikap Religius
Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru).
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untuk menjelaskan kontribusi guru fikih dalam meningkatkan sikap religius siswa. Ini
terjadi karena, selain mengajarkan pelajaran fikih, guru fikih juga memiliki peran
krusial dalam memberikan contoh bagi pengembangan karakter terhormat siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru fikih berperan sebagai faktor pendorong
dalam meningkatkan sikap religius siswa di MAN 3 Padang Panjang, khususnya
sebagai pemberi semangat yang mendorong keaktifan belajar siswa, lebih memilih
memberikan pujian ketimbang hukuman, menumbuhkan harapan dalam
pembelajaran fikih, dan meraih prestasi akademis di bidang fikih dengan tujuan
membantu siswa memperdalam budaya keagamaan mereka. Di samping itu, peranan
guru fikih sebagai pembimbing dalam pengembangan sikap religius siswa di MAN 3
Padang Panjang mengharuskan guru untuk berusaha menyediakan berbagai
informasi tentang budaya keagamaan yang dibutuhkan dalam proses belajar fikih,
menilai hasil pembelajaran di setiap tahap, melaksanakan kegiatan budaya
keagamaan yang dilakukan, dan menciptakan peluang yang tepat bagi masing-
masing siswa untuk memahami fikih sesuai dengan karakter individu mereka,
sementara peran guru fikih sebagai inisiator dalam meningkatkan sikap religius siswa
di MAN 3 Padang Panjang mencakup penyampaian materi pelajaran, pemanfaatan
proyektor, dan praktik. Semua ini dilakukan agar siswa dapat memahami materi yang
diajarkan. Hal ini sejalan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
ditetapkan oleh Guru Fikin''.

Guru fikih memiliki peran krusial dalam pengembangan karakter religius siswa di MAN
3 Padang Panjang. Ini mencakup kegiatan belajar yang berorientasi pada ibadah,
peningkatan akhlak yang baik, penerapan contoh positif dalam kehidupan sehari-hari,
serta mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan di institusi

mereka. Keberadaan iman, ketaatan, dan etika yang baik adalah ciri-ciri siswa yang

M. Yemmardotillah. (2022). Peranan Guru Fikih Dalam Peningkatan Karakter Religius di MAN
3 Padang Panjang. Jurnal EI-Rusyd, 7(1).
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memiliki ketakwaan. Kualitas guru, suasana sekolah yang kondusif, dan dukungan
dari orang tua adalah beberapa elemen yang mempengaruhi efektivitas guru fikih
dalam membentuk karakter religius siswa. Guru fikih dapat membantu siswa
menghayati prinsip-prinsip Islam dalam keseharian mereka melalui metode yang
menyeluruh dan menjadi teladan yang baik. Di sisi lain, dalam penelitian yang
berbeda oleh peneliti lain, di mana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran Figih serta penanaman nilai-nilai religius pada siswa diteliti, peneliti
sebelumnya lebih menekankan pada guru Figih dalam penanaman nilai-nilai karakter.
Lokasi penelitian juga berbeda; penulis melaksanakan penelitian di MAN 3 Bantul
Yogyakarta, sedangkan peneliti sebelumnya melakukannya di MAN 3 Padang.

Skripsi yang ditulis Putri Ghina Shonia (2023) berjudul, “Peran Guru Figih Dalam
Pembentukan Karakter Religius Melalui Pengamalan Ibadah Peserta Didik Kelas IX
Di MTs Negeri 1 Pesawaran”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji peran guru
sebagai pendidik dan pembimbing dalam pembentukan karakter religius siswa,
mengenali upaya yang dilakukan oleh guru dalam penciptaan karakter religius
tersebut, serta menganalisis faktor-faktor yang memfasilitasi dan menghalangi proses
itu. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa kontribusi guru dalam
membangun karakter religius siswa telah berjalan dengan baik, di mana guru
berfungsi sebagai fasilitator, mediator, inspirator, dan evaluator. Pendekatan yang
digunakan untuk memperkuat karakter religius pada siswa kelas IX-D di MTS Negeri
1 Pesawaran mencakup aktivitas pembelajaran, pembentukan kebiasaan,
keteladanan, dan evaluasi. Hal ini dapat dilihat dari beragam kegiatan yang dirancang
untuk membentuk kebiasaan siswa, seperti melakukan shalat zuhur secara
berjamaah, membaca Al-Qur'an, serta berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan
aktivitas, dengan harapan siswa dapat mengaplikasikan dan menginternalisasi ajaran
guru dalam kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
kontribusi guru dalam pengembangan karakter religius siswa kelas IX-D melalui
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praktik ibadah di MTs Negeri 1 Pesawaran adalah sebagai berikut: faktor pendukung
meliputi peran guru, motivasi atau kesadaran siswa, kegiatan keagamaan, serta
fasilitas yang tersedia. Sedangkan faktor penghambat terdiri dari kurangnya
kesadaran siswa, variasi latar belakang siswa, serta lingkungan dan interaksi sosial
siswa'?,
Siswa kelas sembilan di MTs Negeri 1 Pesawaran menerima pendidikan agama dari
guru fikih melalui penerapan ibadah mereka. Tugas ini mencakup mengajar,
memimpin, serta memberikan teladan dalam melaksanakan ibadah seperti shalat,
puasa, zakat, dan membaca Al-Qur'an. Kebiasaan ibadah yang konsisten dapat
membentuk karakter religius siswa, dengan menumbuhkan sikap disiplin, kejujuran,
serta rasa tanggung jawab. Keahlian guru, dukungan lingkungan sekolah, dan kerja
sama dengan orang tua semua berpengaruh terhadap keberhasilan dalam
pengembangan karakter religius. Guru fikih dapat membantu siswa memahami ajaran
Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan pendekatan
yang menyeluruh. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan penulis, terdapat
perbedaan dengan penelitian sebelumnya mengenai peran guru PAI dalam
pengajaran fikih dan penanaman nilai-nilai agama kepada siswa; peneliti sebelumnya
fokus pada peran guru fikih dalam menanamkan nilai karakter melalui pengalaman
ibadah siswa. Lokasi penelitian pun berbeda, di mana penulis melakukan riset di MAN
3 Bantul Yogyakarta, sedangkan peneliti sebelumnya berfokus pada MTs Negeri 1
Pesawaran.

6. Artikel yang ditulis Raji’in, dkk (2024) berjudul, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Membina Karakter Religius Siswa Kelas VII Di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Galing Tahun Pelajaran 2022-2023". Tujuan penelitian ini adalah untuk

2 Putri Ghina Shonia. (2023) . “Peran Guru Figih Dalam Pembentukan Karakter Religius Melalui
Pengamalan Ibadah Peserta Didik Kelas IX di MTS Negeri 1 Pesawaran” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung).
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mengungkap tentang : Bentuk Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
karakter religius siswa kelas VII di SMP N 1 Kecamatan Galing Tahun Pelajaran 2022-
2023. Faktor-faktor yang Mendorong dan Menghalangi Usaha Guru PAI dalam
Membangun Karakter Religius Siswa Kelas VIl SMP Negeri 1 Galing Tahun Ajaran
2022-2023. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta jenis penelitian
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Metode analisis data mencakup pengumpulan data, penyajian
informasi, dan penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian ini mengungkap bahwa:
Usaha guru PAI meliputi mengajar, membimbing, melakukan pembinaan,
memberikan teladan dan nasihat, membiasakan serta mendisiplinkan siswa untuk
melakukan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, mendoakan sebelum dan
setelah kegiatan pembelajaran, serta menciptakan suasana yang religius. Usaha
guru PAI dalam pengembangan karakter religius siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Galing mencakup memberikan contoh melalui kebiasaan datang tepat waktu ke
kelas, menanamkan perilaku baik yang dapat dicontoh oleh siswa, mengajak siswa
untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, menciptakan suasana
yang kondusif dengan melakukan jabat tangan dengan guru, serta menginternalisasi
dan mengintegrasikan visi dan misi dalam pembentukan karakter religius'3. Faktor
pendukung dan penghambat upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan
karakter religius pada siswa kelas VIl di SMP Negeri 1 Galing ialah sebagai berikut:
Faktor pendukung yaitu pengalaman pra sekolah, tingkat kecerdasan, motivasi
belajar, sikap dan kebiasaan belajar. Faktor penghambat yaitu terdapat faktor internal
dan faktor eksternal.

Di SMP Negeri 1 Galing, Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) memiliki peran

signifikan dalam membentuk karakter religius para siswa di kelas VIl. Upaya

3 Raji'in, Susilawati, Mauizatul Hasanah. (2024) “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Karakter Religius Siswa Kelas Vii Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Galing Tahun
Pelajaran 2022-2023". Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis. 3(5).
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dilakukan melalui kegiatan yang berhubungan dengan agama, penerapan prinsip-
prinsip Islam dalam proses belajar, serta praktik ibadah. Agar pendidikan karakter
dapat berlangsung secara konsisten, guru PAIl bekerja sama dengan orang tua siswa.
Keberhasilan dalam membentuk karakter religius siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, termasuk kemampuan guru, dukungan dari lingkungan sekolah yang positif,
serta bantuan dari keluarga. Diharapkan para siswa dapat menyerap nilai-nilai agama
seperti iman yang kokoh, ketaatan dalam beribadah, dan perilaku baik melalui upaya
yang terencana dan berkelanjutan. Nilai-nilai tersebut diharapkan akan terlihat dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Sementara itu, dalam penelitian yang lain, yang
menganalisis peran guru PAI dalam mengajarkan fikih dan menanamkan nilai-nilai
agama kepada siswa, peneliti sebelumnya menyoroti pentingnya pengembangan
nilai-nilai karakter. Lokasi penelitian juga berbeda, di mana penulis melakukan
penelitian di MAN 3 Bantul Yogyakarta, sedangkan peneliti sebelumnya melakukan
riset di SMP Negeri 1 Galing pada tahun akademik 2022-2023.

Skripsi yang di tulis Lulu Nafisa Diga (2021) berjudul, “Peran Guru Figih Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Siswa Di Man Purbalingga”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kontribusi guru Figih dalam meningkatkan
kedisiplinan agama siswa di MAN Purbalingga. Penelitian ini menerapkan metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang mencakup observasi,
wawancara, dan pengumpulan dokumen. Di sisi lain, analisis data mengacu pada
teori Miles dan Huberman yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah peran guru
Figih dalam meningkatkan kedisiplinan agama siswa: Pertama, sebagai pembimbing.
Kedua, sebagai penginspirasi dan konsultan. Ketiga, sebagai pendukung. Keempat,
sebagai penilai. Hasil dari upaya peningkatan kedisiplinan agama siswa di MAN
Purbalingga menunjukkan beberapa hal, yaitu: Terdapat keteraturan dalam membaca
doa, Asmaul Husna, dan Al-Quran di kalangan siswa. Siswa mulai menjadikan shalat
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Dhuha sebagai kebiasaan. Siswa mulai meningkatkan pelaksanaan shalat lima waktu
yang sebelumnya diabaikan. Anak-anak lebih teratur dalam menghafal Juz Amma™.
Guru fikih memiliki peranan yang signifikan dalam merangsang kebiasaan beribadah
di kalangan siswa di MAN Purbalingga. Peranan ini diwujudkan lewat penguatan nilai-
nilai ibadah dalam proses belajar, pelaksanaan ibadah di sekolah, dan pemberian
motivasi. Guru tidak hanya mendidik tentang teori, tetapi juga memandunya dalam
beribadah secara rutin. Teladan dari guru, suasana sekolah yang mendukung, serta
dukungan dari keluarga adalah elemen-elemen kunci yang mempengaruhi
keberhasilan dalam meningkatkan disiplin beragama. Siswa diharapkan dapat
membangun karakter religius yang kokoh, menjalankan praktik keagamaan dengan
konsisten, dan mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan bimbingan
yang berkesinambungan. Sementara itu, dalam studi yang berbeda oleh peneliti lain,
yang menyoroti peran guru PAI terkait materi fikih dan penanaman nilai-nilai agama,
peneliti sebelumnya lebih menitikberatkan pada kontribusi guru fikih dalam
meningkatkan disiplin beragama. Tempat penelitian juga berbeda; penulis melakukan
penelitian di MAN 3 Bantul Yogyakarta, sedangkan peneliti sebelumnya melakukan
kajian di MAN Purbalingga.

8. Skripsi yang ditulis Malim Nasrullah Siregar (2021) berjudul, “Peran Majelis Ta’lim
Syahamah Dalam Membina Religiusitas Mahasiswa Di Desa Bandar Setia
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang”. Tujuan Penelitian Untuk
memahami kontribusi Majelis Ta’lim Syahamah dalam pengembangan ketagwaan
siswa selama tahun ajaran 2020/2021 di Desa Bandar Setia, Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang
memengaruhi sikap keagamaan siswa di Majelis Talim Syahamah dalam

pengembangan ketagwaan siswa pada tahun ajaran 2020/2021 di Desa Bandar

™ Lulu Nafisa Diga. (2021) “Peran Guru Figih Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah Siswa
Di Man Purbalingga”. (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto).
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Setia, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Majelis Ta’lim Syahamah memiliki fungsi penting dalam
pengembangan ketagwaan siswa, yang meliputi tempat untuk menimba ilmu agama,
sarana untuk menguatkan dakwah Islam melalui interaksi sosial, serta sebagai
sumber bimbingan spiritual. Elemen-elemen yang mempengaruhi sikap keagamaan
siswa dalam pengembangan ketaqwaan terdiri dari faktor internal dan eksternal's.
Penelitian ini ditujukan untuk Majelis Pendidikan Agama Syahamah, yang memiliki
peranan krusial dalam membentuk kepatuhan beragama siswa melalui pembelajaran
agama, pertemuan, dan berbagai kegiatan sosial budaya. Elemen internal seperti
motivasi dan dedikasi siswa, serta elemen eksternal seperti aktivitas sosial dan retret
religius, secara signifikan mendukung peningkatan sikap beragama siswa. Agar
pendidikan agama dapat berkelanjutan di masa mendatang, permasalahan terkini
perlu ditangani melalui usaha bersama yang melibatkan pendidik, siswa, dan pihak
terkait lainnya. Sementara itu, keunikan penelitian penulis terletak pada fokus yang
lebih mendalam mengenai peran guru dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada
para siswa. Lokasi penelitian juga berbeda dari penelitian sebelumnya, yang
dilakukan di Desa Bandar Setia, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, sedangkan penulis melaksanakan penelitian di MAN 3 Bantul Yogyakarta.
9. Skripsi yang ditulis Almas ‘Adha (2023) berjudul, “Peran Pengasuh Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Anak Asuh Rumah Yatim
Kaliurang Yogyakarta. Pendidikan merupakan hak bagi seluruh manusia”. Khususnya
untuk generasi muda di Indonesia, yang merupakan calon pemimpin masa depan.
Sayangnya, banyak dari mereka yang menjalani hidup dalam keadaan yang sangat

mengenaskan. Beberapa harus berjuang sendiri karena telah kehilangan kedua

S Malim Nasrullah Siregar. (2021) “Peran Majelis Taklim Syahamah Dalam Membina Religiusitas
Mahasiswa Di Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara).
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orang tua, serta mengalami masalah dalam ekonomi keluarga, konflik orang tua,
perceraian, dan lain-lain. Kendala-kendala ini mampu menghambat perkembangan
karakter dan kepribadian mereka, baik dari segi mental maupun spiritual. Mengingat
betapa pentingnya pendidikan karakter untuk perkembangan kepribadian siswa,
penulis melakukan penelitian tentang peran pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter kepada anak-anak di Panti Asuhan Kaliurang Yogyakarta. Dalam
penelitian ini, peneliti mengaplikasikan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
menggunakan metode seperti observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengasuh telah menjalankan peran
yang positif dengan memberikan pengingat, bimbingan, dan arahan kepada anak-
anak untuk menuju jalan yang lebih baik, serta menjadi teladan yang baik bagi anak-
anak yang mereka asuh'®. Metode dan strategi yang dilakukan pengasuh dalam
menanamkan nilai-nilai Pendidikan karakter terhadap anak asuh di Rumah Yatim
Kaliurang Yogyakarta adalah dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan baik
dalam aktivitas sehari hari serta didukung dengan adanya program- program, dan
memberikan contoh teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Pengasuh di Rumah Yatim Kaliurang memiliki peran yang sangat penting dalam
menanamkan pendidikan karakter melalui cara membentuk kebiasaan, program yang
terstruktur, dan melalui contoh perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun ada
tantangan, seperti keterbatasan dari latar belakang dan sarana, dedikasi pengasuh
serta dukungan lembaga sangat krusial dalam membentuk karakter anak-anak agar
berhasil dalam pembinaan mereka. Anak-anak yang mendapatkan pengasuhan ini

tidak hanya diajarkan untuk menjadi pribadi yang baik, tetapi juga untuk berkontribusi

6 Almas ‘Adha. (2023) “Peran Pengasuh Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Terhadap Anak Asuh Rumah Yatim Kaliurang Yogyakarta”. (Skripsi, Universitas Islam Indonesia
Yog).
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10.

sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Sementara itu, kajian
sebelumnya mengenai penerapan nilai-nilai agama lebih menitikberatkan pada aspek
karakter dan menerapkan metode pembentukan kebiasaan, namun subjek yang
diteliti berbeda antara yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya di Panti Asuhan
Kaliurang, Yogyakarta dan penelitian yang dilakukan oleh penulis di MAN 3 Bantul,
Yogyakarta.

Skripsi yang ditulis Putri Puja Oktaria (2023) berjudul, “Peran Sanggar Budaya
Bandakh Makhga Dalam Nilai-Nilai Pendidikan Karakter (Studi Pada Masyarakat
Tiyuh Sukadanaham Kota Bandar Lampung)’. Rendahnya kualitas pendidikan
karakter di kalangan generasi muda di Bandar Lampung dapat ditingkatkan dengan
adanya berbagai pusat pelatihan yang sesuai. Pusat Kebudayaan Bandakh Makhga
berperan dalam menjaga dan memperkuat pemahaman serta penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam komunitas. Melalui berbagai kegiatan yang dilaksanakan,
tempat ini mengaitkan nilai-nilai Islam terkait etika, moral, dan ajaran agama dengan
kehidupan sehari-hari melalui interaksi di bidang seni dan budaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi Pusat Kebudayaan Bandakh Makhga
dalam pendidikan karakter dan menjelaskan metode yang dipakai oleh Pusat
Kebudayaan Bandakh Makhga untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter
kepada peserta di Sukadanaham. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Pusat
Kebudayaan Bandakh Makhga memiliki peran penting dalam pengembangan nilai-
nilai pendidikan karakter di antara peserta di Sukadanaham, Kota Bandar Lampung.
Metode yang diterapkan oleh Pusat Kebudayaan Bandakh Makhga untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter mencakup beragam pendekatan yang
efisien. Pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan aktif peserta dalam berbagai
kegiatan dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk berkontribusi dalam

proses pembelajaran. Pendekatan holistik memberikan peserta pemahaman yang
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lebih komprehensif mengenai ajaran Islam melalui pengembangan kemampuan di
bidang seni dan olahraga. Pendekatan pembelajaran melalui contoh memberikan
peserta gambaran nyata tentang penerapan nilai-nilai tersebut'”. Dengan demikian,
Sanggar Budaya Bandakh Makhga memiliki kontribusi signifikan dalam penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter Islam kepada para peserta.

Melalui beragam cara dan teknik, seperti keterlibatan aktif, pendekatan menyeluruh,
pembelajaran berbasis pengalaman, personalisasi, dan pendekatan menyeluruh,
Pusat Kebudayaan Bandakh Makhga telah memberikan sumbangan yang berarti
terhadap pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter Islam. Metode-metode ini
tidak hanya menyajikan pemahaman secara teoritis, tetapi juga memungkinkan
peserta untuk menghayati nilai-nilai tersebut melalui pengalaman pribadi mereka.
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pusat kebudayaan dapat berperan sebagai
alternatif yang inovatif dan relevan dalam pendidikan karakter di zaman sekarang.
Walaupun penelitian penulis lebih terfokus pada penanaman nilai-nilai agama itu
sendiri, studi-studi sebelumnya berkaitan dengan penguatan nilai-nilai pendidikan
karakter, dan subjek yang diteliti juga berbeda. Peneliti sebelumnya meneliti
komunitas Tiyuh Sukadanaham di Bandar Lampung, sedangkan penelitian penulis
berlangsung di MAN Bantul, Yogyakarta.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah mengungkap
bahwa peran pengajar, pengasuh, dan komunitas sangat berpengaruh dalam
membangun karakter serta spiritualitas siswa. Akan tetapi, perhatian utama masih
bersifat umum, dalam hal penanaman karakter keagamaan, disiplin dalam beribadah,
atau norma-norma moral melalui berbagai metode seperti membiasakan, menjadi

teladan, dan berbagai kegiatan keagamaan. Beragamnya subjek penelitian

7 Putri Puja Oktaria. (2023). “Peran Sanggar Budaya Bandakh Makhga Dalam Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter (Studi Pada Masyarakat Tiyuh Sukadanaham Kota Bandar Lampung)”. (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung).
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mencakup sekolah, madrasah, panti asuhan, hingga organisasi sosial. Penelitian ini
memiliki kekhasan dan posisi yang unik, karena secara khusus menelaah peran Guru
Figih dalam menanamkan nilai-nilai agama melalui pengajaran kurikulum Figih di
MAN 3 Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi aspek
pembentukan kebiasaan, tetapi juga menekankan bagaimana materi figih, sebagai
bagian dari kurikulum Pendidikan Islam, bisa bertindak sebagai sarana yang efektif
dalam membentuk sikap religius siswa secara lebih menyeluruh dan terarah. Dengan
demikian, penelitian ini memenuhi kekosongan yang ditinggalkan oleh studi-studi

sebelumnya.
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BABV

KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan serta analisis mengenai peran guru dalam menanamkan
nilai-nilai agama pada siswa kelas X melalui pembelajaran fikih di MAN 3 Bantul
Yogyakarta, kesimpulan berikut dapat disusun sebagai jawaban terhadap rumusan
masalah yang diajukan oleh peneliti:

1. Pendidik Fikih memainkan peran yang sangat signifikan dalam
menanamkan nilai-nilai agama kepada siswa. Mereka tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai penggerak motivasi dan
contoh bagi siswa. Dalam peran sebagai motivator, guru berkontribusi dalam
menumbuhkan semangat belajar siswa, menyediakan dukungan emosional,
dan menanamkan kesadaran bahwa ajaran agama harus diinternalisasi dan
dipraktikkan setiap hari. Sebagai teladan, pendidik menjadi contoh yang
konkret bagi siswa dalam berperilaku, berbicara, dan bertindak sesuai
prinsip-prinsip Islam. Teladan dari guru menjadi esensial karena apa yang
diperhatikan dan ditiru oleh siswa akan jauh lebih berkesan dibandingkan
sekadar teori. Melalui dua peran ini, Pendidik Fikih berkontribusi dalam
membangun karakter siswa yang religius, berakhlak baik, dan siap untuk
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka.

2. Pembelajaran fikih dalam konteks pendidikan madrasah tidak sekadar
memperkenalkan berbagai hukum ibadah dan muamalah, melainkan juga
berfungsi sebagai sarana utama untuk menanamkan nilai-nilai religius. Nilai-
nilai tersebut mencakup iman, ketakwaan, kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, kesabaran, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Setiap topik
fikih, mulai dari wudhu, shalat, puasa, zakat, hingga haji, mengandung nilai-

nilai yang dapat membentuk karakter religius pada siswa. Contohnya,
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B. Saran

pembelajaran tentang puasa mengajarkan nilai kesabaran dan
pengendalian diri; sementara pembelajaran zakat menekankan pada
kepedulian dan tanggung jawab sosial. Shalat, di sisi lain, menanamkan
disiplin serta kedekatan kepada Allah. Nilai-nilai ini diyakini menjadi fondasi
penting bagi siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik sebagai
individu maupun anggota masyarakat. Dengan internalisasi yang tepat,
materi fikih mampu membentuk karakter siswa yang religius, berakhlak

mulia, serta memiliki kesadaran agama yang utuh.

. Penanaman nilai-nilai agama di MAN 3 Bantul Yogyakarta didukung oleh

peran Pendidik Fikih yang menjadi contoh, serta program-program sekolah
seperti “Nasi Berkah” dan “Buku Ramadhan”. Kepala sekolah juga memiliki
peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
terbentuknya karakter religius siswa. Namun, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi, seperti perbedaan latar belakang siswa, kurangnya
dukungan dari keluarga, dan pengaruh negatif dari teknologi, khususnya
penggunaan ponsel. Hal ini membuat pendidik harus lebih inovatif dan sabar
dalam menyampaikan pembelajaran. Agar penanaman nilai religius dapat

berhasil, diperlukan kolaborasi antara guru, sekolah, siswa, dan keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak terkait sebagai berikut:

1.

Untuk Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan terus mendukung program-program keagamaan yang
berorientasi pada pembinaan karakter religius siswa, baik melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler serta perlu adanya
monitoring dan evaluasi yang lebih sistematis terhadap efektivitas program

keagamaan seperti buku ramadhan dan nasi berkah, agar nilai-nilai yang
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ditanamkan benar-benar membekas dalam diri siswa. Dan seekolah juga
diharapkan dapat meningkatkan peran serta orang tua melalui kerja sama
yang lebih intensif, misalnya melalui pertemuan rutin atau penyebaran
informasi yang memperkuat nilai-nilai keagamaan di rumah.

Pihak Guru

Guru diharapkan terus mengembangkan pendekatan dan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan karakteristik siswa
masa kini, terutama dalam mengatasi tantangan penggunaan teknologi
secara berlebihan. Sebagai teladan, guru perlu menjaga konsistensi perilaku
religius dalam keseharian, sehingga siswa tidak hanya belajar dari teori,
tetapi juga dari keteladanan nyata. Serta guru juga disarankan untuk
melakukan refleksi dan evaluasi rutin terhadap proses pembelajaran fikih,
agar nilai-nilai religius dapat lebih mudah di internalisasi oleh siswa.

Pihak Peserta Didik

Peserta didik diharapkan memiliki kesadaran diri dalam mengikuti
pembelajaran fikih, tidak hanya untuk memenuhi kewajiban akademik, tetapi
juga sebagai bentuk tanggung jawab moral dan spiritual sebagai seorang
Muslim. diharapkan juga siswa dapat memanfaatkan kemajuan teknologi
secara positif, misalnya untuk mengakses konten-konten islami,
memperdalam pemahaman fikih, dan mendukung praktik keagamaan yang
sesuai dengan nilai-nilai religius. Siswa juga perlu membangun kebiasaan
refleksi diri, seperti mencatat kegiatan keagamaan pribadi secara jujur dan
konsisten.

Pihak Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menjangkau aspek lain seperti peran orang tua atau pengaruh lingkungan
sosial terhadap pembinaan nilai religius siswa. disarankan juga untuk
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menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed
methods) agar diperoleh data yang lebih luas dan dapat diukur secara
statistik. Penelitian dapat diperluas ke jenjang kelas lain atau madrasah
berbeda, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas pembinaan nilai-nilai religius melalui

pembelajaran fikih.
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